
  

 PENGARUH PENGUNGKAPAN ESG, UKURAN 

PERUSAHAAN, DAN PROFITABILITAS TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN (PBV) PADA SEKTOR ENERGI  

DI BEI 2022 –2025 

 

  

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak.)  

Pada Prodi Akuntansi FEB UN PGRI Kediri 

 

 

OLEH : 

SANDRA DEWI MAHARANI  

NPM: 2212020042 

  

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS (FEB) 

 UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 2025 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


  

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 ―Jika bukan karena Allah yang mampukan aku mungkin sudah lama menyerah.‖ 

(Q.S Al-Insyirah: 05-06) 

 

―Hidupku terlalu berharga untuk dianggap tidak ada artinya, karena aku lahir 

dengan membahayakan nyawa Ibuku. Dan sekarang, di saat aku hampir 

menyerah, doa Ibu yang selalu on repeat 24/7 selalu menjadi penyelamatku.‖ 

 

―Karena kita pun gak akan pernah ada titik kesuksesan hari ini tanpa semua 

pendukung kita.‖ 

~Isyana Sarasvati~ 

 

Karya ini dipersembahkan Untuk: 

Tidak ada kata yang paling berkesan kecuali halaman persemabahan uang 

ditujukan untuk beberapa orang yang paling mengesankan dalam hidup  penulis, 

yaitu : 

1. Teristimewa kedua orang tua saya Bapak Rohadi dan Ibu Sunarsih dan 

gelar sarjana ini saya persembahkan untuk  kedua orang tua saya tercinta, 

yang selalu memberikan dukungan penulis berupa moril maupun materil 

yang tak terhingga serta doa yang tidak ada putusnya yang diberikan 

kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan studi sarjana 

hingga selesai, semoga rahmat Allah SWT selalu menggiring 

kehidupanmu yang barokah, senantiasa diberi kesehatan dan panajng 

umur. 

2. Kakak saya Indra prayogi terima kasih atas bantuan, dana, dukungan dan 

perhatiannya meskipun tiap ketemu lebih sering tanya kapan wisuda? dari 

pada kasih semangat. At the end of the day, kamu adalah kakak terbaik 

yang saya miliki. 

 

 



  

vi 
 

Abstrak 

Sandra Dewi Maharani: Pengaruh Pengungkapan ESG, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Energi di BEI tahun 2022-

2025, Skripsi, Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: Pengungkapan ESG, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Nilai 

Perusahaan, Sektor Energi 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya nilai perusahaan sebagai indikator 

yang mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan, 

yang kini tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja keuangan tetapi juga oleh 

tanggung jawab non-keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pengungkapan ESG (Environmental, Social, Governance), ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan Price to Book Value (PBV) pada perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI tahun 2022–2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik penelitian asosiatif kausal, populasi penelitian terdiri 

atas 91 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI, dengan sampel sebanyak 

22 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh 88 data observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan data pasar saham 

perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan 

program SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

pengungkapan ESG dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). Sedangkan, profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). Secara simultan, pengungkapan ESG, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–

2025. Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas menjadi faktor yang lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan nilai perusahaan dibandingkan pengungkapan 

ESG dan ukuran perusahaan, yang berarti investor pada sektor energi cenderung 

lebih memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba ketika 

membuat keputusan investasi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nilai perusahaan merupakan indikator fundamental yang mencerminkan 

keberhasilan suatu entitas bisnis dalam menciptakan kesejahteraan bagi pemegang 

saham dan menarik minat investor. Nilai perusahaan ini menggambarkan persepsi 

pasar menilai efektivitas manajemen dalam mengelola aset, menghasilkan laba, 

serta menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Peningkatan nilai 

perusahaan mencerminkan kondisi perusahaan yang baik dalam menciptakan 

kemakmuran bagi pemegang saham, yang umumnya tercermin dari pergerakan 

harga saham di pasar (Fakhriansyah et al., 2025). Salah satu ukuran yang umum 

digunakan untuk menilai nilai perusahaan adalah Price to Book Value    (PBV), 

PBV yang tinggi mencerminkan penilaian positif investor terhadap kinerja dan 

prospek perusahaan di masa depan, juga memberikan sinyal bahwa perusahaan 

memiliki kinerja operasional dan kebijakan keuangan yang baik, sehingga 

memperkuat keyakinan investor terhadap potensi pertumbuhan perusahaan di 

masa mendatang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan menjadi penting bagi pengembangan strategi 

korporasi yang berorientasi pada keberlanjutan dan daya saing jangka panjang. 

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Price to Book 

Value   (PBV), yaitu perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku 

perusahaan yang mencerminkan bagaimana pasar menilai nilai perusahaan. 

Penggunaan Price to Book Value   (PBV) dianggap relevan karena mampu 

menunjukkan kondisi ketika harga pasar tidak lagi mencerminkan nilai 

fundamental, terutama pada sektor energi yang sedang mengalami tekanan akibat 

penurunan kepercayaan investor dan perubahan arah investasi global. Dalam 

konteks ini, fluktuasi harga minyak, pembatasan kredit perbankan terhadap sektor 

batubara serta peralihan pasar global ke energi terbarukan menyebabkan harga 

saham emiten energi cenderung menurun, serta meningkatnya tuntutan 

pengungkapan keberlanjutan menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi nilai 

pasar perusahaan.  
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Sektor energi memiliki peran penting dalam perekonomian nasional 

karena menjadi pendukung utama aktivitas industri, transportasi, dan rumah 

tangga. Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, sektor 

energi berkontribusi sekitar 12,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan menyerap jutaan tenaga kerja di berbagai subsektor seperti minyak  

gas, kelistrikan, serta energi terbarukan (Waluyo, 2025). Sektor energi juga 

menghadapi tantangan serius terkait emisi karbon dan dampak lingkungan yang 

dihasilkan dari kegiatan eksploitasi sumber daya alam. Meningkatnya kesadaran 

global terhadap perubahan iklim membuat sektor energi menjadi fokus utama 

dalam implementasi prinsip sustainability atau keberlanjutan. Oleh sebab itu, 

perusahaan energi dituntut untuk tidak hanya mengejar keuntungan finansial, 

tetapi juga memastikan bahwa kegiatan operasionalnya memperhatikan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (Yuniar et al., 2025). Transformasi menuju ekonomi 

hijau dan energi bersih menuntut perusahaan di sektor ini untuk mengadopsi. 

Environmental berkaitan dengan upaya perusahaan dalam mengelola dampak 

terhadap lingkungan, seperti pengendalian emisi, efisiensi penggunaan energi, dan 

pengelolaan limbah. Social berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 

karyawan, masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya. Sementara itu, 

Governance mencerminkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik melalui 

transparansi, akuntabilitas, kepatuhan terhadap peraturan, dan etika bisnis. 

Penerapan serta pengungkapan ESG diharapkan dapat memberikan informasi 

yang lebih komprehensif mengenai kinerja keberlanjutan perusahaan sebagai 

pelengkap informasi keuangan, sehingga berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk investor, dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai risiko 

dan prospek jangka panjang perusahaan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan ESG telah menjadi fokus utama 

dalam penilaian kinerja perusahaan di tingkat global maupun nasional. ESG 

mencakup tiga pilar utama, yaitu lingkungan (environmental), sosial (social), dan 

tata kelola (governance), yang menggambarkan sejauh mana perusahaan 

bertanggung jawab terhadap dampak aktivitas bisnisnya. Di Indonesia, kesadaran 

terhadap ESG mulai meningkat sejak diterbitkannya POJK No.51/POJK.03/2017 
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tentang penerapan keuangan berkelanjutan yang mewajibkan perusahaan publik 

melaporkan aktivitas keberlanjutan mereka. Fenomena ini menandai perubahan 

cara pandang dari sekadar pencapaian laba menuju orientasi keberlanjutan yang 

menciptakan nilai jangka panjang. Beberapa perusahaan besar telah 

mengintegrasikan laporan keberlanjutan sesuai standar Global Reporting Initiative 

(GRI), tetapi masih banyak yang hanya mengungkapkan informasi dasar. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa ESG belum sepenuhnya menjadi praktik universal di 

kalangan emiten energi. 

Hubungan antara pengungkapan ESG dan nilai perusahaan dapat 

dijelaskan melalui dua pendekatan teoritis utama yaitu, signaling theory. Teori 

sinyal yang diperkenalkan oleh Michael Spence (1973) dalam (Ilma & Wahyuni, 

2025) menjelaskan bagaimana pihak yang memiliki informasi lebih lengkap dapat 

mengirimkan sinyal kepada pihak lain guna mengurangi asimetri informasi. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian (Prayogo et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

signaling theory bertujuan mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan 

investor. Informasi ESG dipersepsikan sebagai good news karena menunjukkan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan . 

Aspek Environmental, Social, and Governance (ESG) kini menjadi faktor 

penting yang memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, pengungkapan Environmental, Social, and Governance 

(ESG) semakin mendapat perhatian karena memberikan informasi yang lebih 

transparan mengenai kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Bagi 

investor, informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menilai risiko dan prospek perusahaan dalam jangka panjang, sehingga membantu 

mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan investor. Meskipun 

demikian, keputusan investasi masih banyak dipengaruhi oleh informasi 

keuangan, sehingga pengaruh pengungkapan ESG terhadap nilai perusahaan 

masih menunjukkan hasil yang beragam. Menurut (Ilma & Wahyuni, 2025), 

pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap peningkatan nilai perusahaan 

karena mencerminkan komitmen perusahaan terhadap aspek lingkungan, sosial, 
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dan tata kelola yang baik. Hal ini menjadi sinyal positif bagi investor, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan persepsi pasar terhadap prospek jangka panjang 

perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Namun, bertentangan dengan penelitian (Sedyasana & Wijaya, 2024) yang 

menunjukkan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor energi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan 

ESG belum cukup kuat dalam memengaruhi persepsi investor. Selain itu, kondisi 

tersebut dapat disebabkan oleh kualitas pengungkapan ESG yang masih rendah, 

sehingga informasi yang disampaikan belum mampu menjadi pertimbangan utama 

dalam pengambilan keputusan investasi. Temuan-temuan tersebut 

menggambarkan bahwa hubungan antara ESG dan nilai perusahaan masih bersifat 

dinamis dan belum sepenuhnya konsisten di berbagai konteks industri.  

Selain ESG, faktor internal seperti ukuran perusahaan (firm size) dan 

profitabilitas  Return on Assets atau ROA juga  berperan  penting  dalam 

menentukan nilai perusahaan. Firm size mencerminkan skala operasi, stabilitas 

keuangan, serta kapasitas perusahaan dalam menghadapi risiko bisnis. Perusahaan 

dengan ukuran besar cenderung memiliki akses pendanaan yang lebih luas dan 

kepercayaan lebih tinggi dari investor. Sementara itu, ROA digunakan untuk 

menilai seberapa efisien manajemen dalam mengelola aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Dengan begitu, firm size dan ROA menjadi variabel penting 

yang perlu diperhatikan dalam analisis faktor penentu nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan (firm size) mencerminkan kapasitas ekonomi dan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan 

keuangan dan keberlanjutan. Besarnya aset dan skala operasi juga memungkinkan 

perusahaan menciptakan efisiensi biaya serta memperoleh posisi tawar yang kuat 

dalam industri, sehingga berpotensi meningkatkan nilai pasar yang tercermin 

melalui rasio Price to Book Value   (PBV).  Menurut penelitian  (Yoswandri & 

Lestari, 2024) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan karena mampu meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap kinerja dan prospek jangka panjang perusahaan. Namun, hasil tersebut 

bertentangan dengan penelitian (Firdaus & Lastanti, 2025) yang menunjukkan 
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bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

tidak selalu meningkatkan nilai perusahaan, karena perusahaan besar cenderung 

menghadapi kompleksitas operasional dan potensi inefisiensi yang dapat 

menurunkan persepsi investor. Meskipun ukuran perusahaan sering diasosiasikan 

dengan kekuatan finansial dan daya saing, pengaruhnya terhadap nilai pasar tidak 

bersifat mutlak dan masih memerlukan pengujian empiris lebih lanjut, khususnya 

pada sektor energi yang memiliki karakteristik investasi jangka panjang. 

Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets atau ROA 

merupakan indikator penting dalam menilai efisiensi penggunaan aset perusahaan 

dalam menghasilkan laba. ROA yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya dengan efektif untuk menciptakan keuntungan. 

Menurut penelitian (Setyawan & Ghozali, 2025), menyatakan bahwa ROA 

memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena investor melihat 

profitabilitas sebagai sinyal kekuatan finansial perusahaan. Namun, bertentangan 

dengan penelitian (A. D. S. S. Putra, 2024) yang menunjukkan hasil yang berbeda 

bahwa pada beberapa sektor, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan karena investor cenderung tidak hanya berfokus pada laba saat 

ini, melainkan juga mempertimbangkan faktor lain seperti ekspektasi 

pertumbuhan di masa depan, stabilitas kondisi pasar, serta efektivitas manajemen 

dalam mengelola risiko dan sumber daya perusahaan. Sedangkan, menurut 

penelitian  (Tyas & Prastiwi, 2025) menunjukkan bahwa profitabilitas ROA 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan ketika didukung oleh kinerja ESG yang 

baik, karena praktik keberlanjutan memperkuat kepercayaan investor terhadap 

prospek jangka panjang sebuah perusahaan. Temuan-temuan tersebut 

menggambarkan bahwa hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor keuangan dan nonkeuangan yang bekerja 

secara simultan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi Price to Book Value    (PBV) sebagai indikator nilai perusahaan, 

seperti Environmental, Social, and Governance (ESG), ukuran perusahaan (firm 
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size), dan profitabilitas (Return on Assets atau ROA), menunjukkan adanya 

perbedaan hasil. Hal tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut terhadap nilai perusahaan belum memiliki kesimpulan yang 

konsisten secara empiris. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 

celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama pada 

sektor energi yang memiliki karakteristik berbeda dan berperan penting dalam 

transisi menuju ekonomi hijau (green economy). Selain itu, periode 2022-2025 

merupakan masa pemulihan pascapandemi yang ditandai dengan peningkatan 

penerapan kebijakan keberlanjutan, sehingga analisis empiris terbaru menjadi 

penting untuk memberikan gambaran terkini mengenai hubungan antara 

keberlanjutan, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan di sektor energi. 

Untuk mengatasi ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu dan 

memahami secara lebih komprehensif faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan, diperlukan analisis mendalam terhadap Price to Book Value    (PBV) 

dengan memasukkan variabel keberlanjutan dan keuangan. Salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG), ukuran perusahaan (firm size) dan 

profitabilitas Return on Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis ini diharapkan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran pengelolaan keberlanjutan 

dan efisiensi aset dalam meningkatkan nilai perusahaan.  

Setelah pandemi COVID-19, banyak perusahaan khususnya di sektor 

energi, mulai mengalihkan fokus dari efisiensi biaya menuju penerapan 

sustainable business practices. Kebijakan pemerintah seperti Rencana Umum 

Energi Nasional (RUEN) dan komitmen menuju net zero emission pada tahun 

2060 memperkuat urgensi penerapan ESG di sektor energi. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melaporkan tingkat kepatuhan keseluruhan emiten dalam menyampaikan 

laporan keberlanjutan yang mencakup pengungkapan ESG  untuk tahun 2023 

sangat tinggi, mencapai 93% dari total perusahaan tercatat di BEI (Nabhani, 

2024). Periode ini juga menandai pergeseran perilaku investor yang mulai menilai 
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perusahaan berdasarkan komitmen keberlanjutannya, bukan hanya kinerja 

keuangannya.  

Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, tahun 

2022, sektor energi menyumbang sekitar 36% dari total emisi karbon nasional (A. 

Nugroho, 2025). Perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia, terutama sektor 

energi, menghadapi tekanan untuk meningkatkan pengungkapan ESG guna 

memenuhi ekspektasi investor global terhadap praktik bisnis berkelanjutan. 

Penerapan ESG di sektor ini tidak hanya mencerminkan tanggung jawab sosial, 

tetapi juga strategi untuk mempertahankan daya saing di tengah perubahan pasar 

energi dunia. Selain itu, perusahaan energi di Indonesia tengah menjalani masa 

transisi menuju penggunaan energi terbarukan, sehingga pengungkapan ESG 

menjadi aspek penting dalam menarik investasi berkelanjutan. Dengan demikian, 

Fokus pada sektor energi memungkinkan penelitian ini memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang dinamika nilai perusahaan di industri yang sangat 

strategis dan sensitif terhadap isu keberlanjutan. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengintegrasian variabel 

Environmental, Social, and Governance (ESG), ukuran perusahaan (firm size), 

dan profitabilitas Return on Assets (ROA) dalam satu model empiris untuk 

menjelaskan nilai perusahaan. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

(Ilma & Wahyuni, 2025) yang cenderung menguji ESG secara terpisah atau hanya 

sebagai variabel utama dengan tambahan variabel kontrol, seperti pada penelitian 

sektor agroindustri yang menggunakan ESG sebagai variabel independen dengan 

ROA dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Selain itu, penelitian ini 

difokuskan pada sektor energi yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan 

sektor agroindustri, terutama dalam menghadapi tekanan transisi energi bersih dan 

tuntutan keberlanjutan yang lebih tinggi. Kebaruan lainnya terletak pada 

penggunaan periode 2022–2025 yang mencerminkan kondisi pemulihan 

pascapandemi dan peningkatan implementasi ESG, sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih aktual dibandingkan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan periode lebih terbatas. Penelitian ini tidak hanya memperluas 
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konteks sektor, tetapi juga menyempurnakan model analisis dengan pendekatan 

yang lebih terintegrasi. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi perusahaan 

sektor energi dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan melalui penguatan 

pengungkapan ESG yang lebih transparan dan terstandar, serta didukung oleh 

pengelolaan kinerja yang efisien. Hal tersebut dapat  dilakukan melalui penyajian 

informasi keberlanjutan yang relevan dan konsisten sehingga mampu mengurangi 

asimetri informasi dan meningkatkan kepercayaan investor. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh, manajemen dapat 

menyusun strategi yang tepat untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan dan 

dapat menjadi dasar pertimbangan strategis bagi perusahaan dalam merespons 

tuntutan pasar dan dinamika transisi energi di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengungkapan ESG, Ukuran 

Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Pada 

Sektor Energi di BEI 2022-2025” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan ESG (Environmental, Social, dan Governance) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book 

Value   (PBV) pada sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2022–

2025? 

2. Apakah ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan  Price to Book Value   (PBV)  pada sektor 

energi yang terdaftar di BEI periode 2022–2025? 

3. Apakah profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

diukur dengan Price to Book Value   (PBV) pada sektor energi yang 

terdaftar di BEI periode 2022–2025? 

4. Apakah pengungkapan ESG (Environmental, Social, dan Governance), 

ukuran perusahaan (firm size), dan profitabilitas (ROA) secara simultan 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book 

Value   (PBV) pada sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2022–

2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan ESG (Environmental, Social, 

dan Governance) terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to 

Book Value   (PBV)  pada sektor energi yang terdaftar di BEI periode 

2022–2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan (firm size) terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value   (PBV)  pada sektor 

energi yang terdaftar di BEI periode 2022–2025. 

3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value   (PBV)  pada sektor 

energi yang terdaftar di BEI periode 2022–2025. 

4. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan pengungkapan ESG 

(Environmental, Social, dan Governance), ukuran perusahaan (firm size), 

dan profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan 

Price to Book Value   (PBV) pada sektor energi yang terdaftar di BEI 

periode 2022–2025. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di 

bidang manajemen keuangan dan akuntansi, khususnya terkait hubungan 

antara faktor keberlanjutan dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 

ini memberikan kontribusi dalam memperkuat signaling theory di mana 

pengungkapan ESG berperan sebagai sinyal positif untuk membangun 

kepercayaan pasar serta meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 



10 
 

 
 

mengintegrasikan variabel ESG, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

(ROA) terhadap nilai perusahaan yang diukur melalui Price to Book Value   

(PBV), penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

konseptual yang lebih komprehensif tentang bagaimana faktor keuangan 

dan nonkeuangan saling berinteraksi dalam membentuk persepsi pasar, 

sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan model empiris baru di bidang 

keuangan berkelanjutan, khususnya pada sektor energi di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan nilai perusahaan 

melalui penerapan praktik ESG yang komprehensif, optimalisasi 

ukuran perusahaan, dan peningkatan profitabilitas. Pengungkapan 

ESG yang lebih baik dapat digunakan sebagai alat komunikasi dengan 

investor untuk memperkuat citra positif perusahaan dan mengurangi 

risiko reputasi. 

b. Bagi Investor dan Analis Pasar Modal 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor dalam 

mempertimbangkan faktor keberlanjutan dan profitabilitas sebagai 

indikator penting dalam menilai prospek perusahaan. Pengungkapan 

ESG dapat dijadikan pertimbangan tambahan dalam melakukan 

analisis fundamental sebelum mengambil keputusan investasi, 

terutama pada sektor energi yang tengah bertransisi menuju energi 

bersih. 

c. Bagi Regulator dan Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi regulator, 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dalam menyusun kebijakan pelaporan keberlanjutan dan 

pengawasan terhadap praktik tata kelola perusahaan yang 

berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian dapat memperkuat inisiatif 
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pemerintah dalam mendukung green finance dan sustainable 

development goals (SDGs). 

d. Bagi Akademis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar atau literatur 

tambahan dalam mata kuliah yang berkaitan dengan akuntansi 

keberlanjutan, manajemen keuangan, dan etika bisnis. Selain itu, 

hasilnya dapat mendorong pengembangan riset multidisipliner yang 

menggabungkan aspek lingkungan, sosial, tata kelola, dan kinerja 

keuangan perusahaan. 
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